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LATAR BELAKANG

* Imunisasi - berhasil menyelamatkan banyak
Kehidupan dibandingkan dengan upaya
Kesehatan masyarakat lainnya.

« Sekurang-kurangnya ada 2,7 juta kematian
akibat campak, tetanus neonatorum dan
pertusis serta 200.000 kelumpuhan akibat polio
yang dapat dicegah setiap tahunnya.

* Program -> intervensi kesehatan yang paling
efektif, yang berhasil meningkatkag angka
harapan hidup.
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« Keberhasilan pelaksanaan imunisasi di ukur
dengan pencapaian universal child immunization
(UCI) Desa/Kelurahan, target untuk 2014 -
100%.

« Vaksinasi terhadap tujuh penyakit telah
direkomendasikan EPI sebagai imunisasi rutin di
negara berkembang : BCG, DPT, Polio,
Campak dan hepatitis B (Bechman, et. al. 2000).



Cakupan pelaksanaan imunisasi
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 Indikator Kesehatan Sulawesi Utara - Bolaang
Mongondouw ->Kotamobagu ,',

 PKM Motoboi Kecil = belum capal target, mis.

munisasi BCG target 90% capaian 82%, Imunisasi
Polio | target 95% capain 85%.

* Program imunisasi - keberhasilan tergantung :

faktor pelayanan kesehatan, masyarakat umum dan
faktor ibu sendiri.

« Maryam (2009) di Posyandu Ngudiluhur Surakarta

- terdapat hubungan antara penggahuan Ibu dan
ketaatan kunjungan imunisasin!
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« Puskesmas Motoboi Kecil Kota Kotamobagu
melayani 9 Desa / Kelurahan di Kecamatan
Kotamobagu Selatan dengan 26.442 jiwa.

« Data 2009 - jumlah Balita 2.109 :
— bayi (berumur < 12 bulan) 658
— balita (12-59 bulan) 1.451
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TUJUAN PENELITIAN

Untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu
tentang tujuan imunisasi, manfaat imunisasi dan
waktu imunisasi dengan status imunisasi balita di

PKM Motoboi Kecil Kota Kotamobagu.
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METO

e Jenis Penelittan = analitik
Cross sectional

* Populasi dan sampel -

— semua ibu yg mempunyai balita umur 10-59
bulan yg berkunjung ke PKM Motoboi Kecll
KK =159 sampel




RASIL

DAN [P

Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Tujuan
Imunisasi Dan Status Imunisasi

ENMBARASAN

Status Imunisasi

Pengetahuan
tentan Tidak OR o .
. g Lengkap Nilai p
Tujuan Lengkap Total <% (95% Ch
Imunisasi
n % n %
Kurang Baik 6 37,5 10 62,5 16 10,1 ) o8
Baik 10 7,0 133 93,0 143 89,9 0,002
(2.41-26,47)
'Total 16 10,1 143 89,9 159  100,0
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Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Manfaat

Imunisasi Dan Status Imunisasi

Pengetahua Status Imunisasi
n tentang Tidak OR Nilai
Lengkap Tot
Manfaat Lengkap | % (95% CI) P
Imunisasi N % n % a
Kurang
. 5,25
Baik 12 18,8 52 81,2 64 40,3
Baik 4 4,2 91 95,8 95 59,7 (1,61 — 0,006
17,17)
Total 16 10,1 143 89,9 159 100,0
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Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Waktu
Imunisasi Dan Status Imunisasi

Pengetah Status Imunisasi
uan
tentang Tidak Lengkap Tot % oF Nilai p
Wakitu Lengkap al (95 %Cl)
Imunisasi n % n %
Kurang
Baik 5 71.4 2 28,6 7 4,4 32,045
Baik 11 7.2 141 92,8 152 95,6 S 000
Total 16 10,1 143 89,9 159 100,0 184.56)
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HASIL ANALISIS REGRESI LOGISTIK

95% C.I
S.E. Sig. OR
Lower Upper
Tujuan .848 191 3.025 575 15.929
Manfaat .691 012 5.689 1.469 22.029
Waktu 1.133 .006 22.427 2.436 206.450

Constant 2.609 .002 .000
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KESIMPULAN

- Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang
tujuan imunisasi, manfaat imunisasi dan waktu
Imunisasi berpeluang lebih besar untuk
memberikan imunisasi yang lengkap kepada

payinya dibandingkan ibu yang memiliki

nengetahuan yang kurang baik

* Pengetahuan ibu tentang waktu imunisasi

memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap

status imunisasi dibandingkan pefigetahuan ibu
idan pengetahuan ibu

tentang tujuan imunisa
Sl. fa

tgntang manfaat imunl
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SARAN

Saran - strategi peningkatan
*kegiatan penyuluhan imunisasi,

pelatihan pada toma toga dan kader
kesehatan

<> untuk  meningkatkan  pengetahuan
khususnya mengenai urutan waktu imunisasi,
memberikan penghargaan pada ibu-ibu yang
status imunisasi bayinya lengkap.
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